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ABSTRAK 
  
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki; (1) Apa tujuan kepemimpinan 

kepala sekolah berbasis kecerdasan emosional di SMA Negeri 1 Soppeng Riaja, 
kabupaten Barru? (2) Bagaimana upaya penerapan kepemimpinan kepala sekolah 
berbasis kecerdasan emosional yang dilakukan oleh kepala SMA Negeri 1 
Soppeng Riaja, kabupaten Barru? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif. Metode pengumpulan data yang dipakai ialah: (a) observasi, (b) 
interview, dan (c) dokumentasi. Sedangkan metode analisis datanya menggunakan 
metode descriptif analitis dan dilaporkan dengan deskripsi mendalam (thick 
description). 

Hasil analisis data menggambarkan bahwa; (1) Tujuan kepemimpinan 
kepala sekolah berbasis kecerdasan emosional di SMA Negeri 1 Soppeng Riaja, 
kabupaten Barru, antara lain: Untuk memperbaiki standar isi dan kompetensi 
sekolah, memperbaiki standar proses pembelajaran, memperbaiki standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, memperbaiki standar sarana dan prasarana, 
memperbaiki standar pengelolaan sekolah, memperbaiki standar pembiayaan, 
memperbaiki standar penilaian pendidikan, dan memperbaiki kesiapan sekolah 
dan dukungan eksternal. (2) Upaya penerapan kepemimpinannya melalui empat 
aspek kecerdasan emosional. Pertama, Situasi saat ini yaitu pengendalian emosi 
yang ditimbulkan oleh peristiwa hidup, tekanan pekerjaan, dan tekanan masalah 
pribadi dalam mengerjakan tugas dan tanggungjawabnya. Kedua, Pemahaman 
kecerdasan emosional yaitu pemahaman perasaan diri dan orang lain dalam 
mengendalikan ekspresi emosi serta memanfaatkan potensi emosi sebagai sumber 
energi dan sumber informasi. Ketiga, Kemampuan kecerdasan emosional yaitu 
pengaktualisasian potensi diri yang meliputi intensionalitas, kreativitas, 
ketangguhan, dan hubungan antar pribadi dalam memotivasi dan menggerakkan 
stafnya agar bekerjasama berpartisipasi dalam meraih keberhasilan menuju 
kesempurnaan tujuan organisasi sekolah. Kempat, Nilai-nilai dan keyakinan 
kecerdasan emosional yaitu pengedepanan kasih sayang, sudut pandang, intuisi, 
daya pribadi dan integritas dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan dan dalam 
bekerjasama  dengan stafnya. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Kecerdasan Emosional. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan surat keputusan bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, 

Tanggal 22 Januari 1988 
 

I.  Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
   Alif ا

 bâ’ B Be ب

 tâ T Te ت

 sâ’ Ś s (dengan titik di atas) ت

 jim J Je ج

 hâ’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 khâ Kh ka dan ha خ

 dâl D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R er ر

 Z Z zet ز

 sîn S es س

 syîn Sy es dan ye ش

 Şâd Ş es (dengan titik di bawah) ص

 dâd D de (dengan titik di bawah) ض

 ţa Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G ge غ

 fâ F ef ف

 qâf Q qi ق

 kâf K ka ك

 lâm L el ل

 mîm M em م

 nûn N en ن

 Wau W we و

 hâ’ H ha ه

 hamzah  Apostrop ء

 ya  ŷ ي

 
II.  Konsonan Rangkap 
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Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 
Contoh:  زّل� = nazzala   dan    ّن ! = bihinna 

III.  Vokal Pendek 
Fathah ( َ◌   َ◌- ) ditulis a, kasrah ( ِ◌- ) ditulis i, dan dammah ( ُ◌- ) ditulis u. 

IV.  Vokal Panjang 
Bunyi a panjang ditulis â, bunyi i panjang ditulis î, dan bunyi u panjang ditulis 
û, masing-masing dengan tanda penghubung ( ◌ֿ) di atasnya. 
Contohnya: 
1. Fathah + alif ditulis â  
 ditulis falâ فََ◌%   
2. Kasroh + ya’ mati ditulis î 
(ِ)&لتَ◌َ    Ditulis tafsîl 
3. Dammah + wawu mati ditulis û 

  .ditulis usûl أ)ول
V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati dituis ai. +,&أ.زھ ditulis az-Zuhailî 

2. Fathah + wawu ditulis au. و�
./أ  ditulis ad-daulah 
VI.  Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlukan terhadap kata Arab 
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat, dan 
sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h. 
Contoh: د&/! ا.012 د  Bidâyah al-Mujtahid 

VII.  Hamzah 
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti � إ ditulis inna. 
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrop (˛). 

Seperti ��� syaiun. 
3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya. Seperti ditulis rabâ’ib. 
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrop ( ˛ ) seperti. 034ذن  tą’khuzûna 
VIII.  Kata Sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al. ةا.!5ر  ditulis al-Baqarah. 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ’l’ diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 67ء� ditulis an-Nisâ ا.
IX.  Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya. 

ا.9روض ذوى  ditulis zawî al-furûd, �/ا.7  .ditulis ahlu as-sunnah أھل 
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DAFTAR SINGKATAN 
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MOTTO 

 

 

هِ تِ ي آعِ رَ  نْ عَ  لٌ ؤُ سْ مَ  مْ كُ ل كُ وَ  آعٍ رَ  مْ كُ ل كُ   

“Setiap diantara kamu adalah pemimpin 

dan setiap pemimpin 

akan dimintai pertanggungjwabannya” 
 

 

 

”Disiplin pribadi (diri sendri) 
adalah suatu hal yang datang terlebih dulu. 

Pemimpin tidak akan berhasil memimpin orang lain 
apabila ia belum berhasil memimpin dirinya sendiri. 

Pemimpin harus mampu dan berhasil 
menjelajah mengenal dirinya sendiri yang sebenarnya. 

Sebelum ia memimpin keluar, 
ia harus lebih dulu memimpin kedalam”. 

(Harry S. Truman) 

 
 
 

“Inti kemampuan pribadi dan sosial 
yang merupakan kunci utama keberhasilan seseorang 

sesungguhnya adalah kecerdasan emosional”. 
(Agustian dalam ESQ [Emotional Spiritual Quotient]) 
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